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ABSTRAK
Hammad Muhajir, 2017.  Penerapan  Penggunaan Media Film Untuk Meningkatkan 
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Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk kata  medium  yang 
berarti perantara atau  pengantar pesan.  Media  film  merupakan  media  yang
dipergunakan  untuk  memvisualisasikan  atau  menyalurkan  pesan  dari  sumber  ke
penerima,  pesan  yang  akan  disampaikan  dituangkan  kedalam  komunikasi  visual.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)  Peningkatan hasil belajar siswa; (2) 
Aktivitas guru dan siswa; (3)  Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran  dan 
(4) Respon siswa terhadap penerapan media film.
Subjek  dalam  penelitian  ini  adalah siswa kelas VII  SMP Negeri 10  Banda Aceh
yang berjumlah 25 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar 
soal, lembar  pengamatan aktivitas guru dan  siswa, lembar  pengamatan  keterampilan 
guru dan  lembar  respon  siswa.  Analisis data  menggunakan  statistik  deskriptif
kuantitatif. Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah potensi dan pemanfaatan 
sumber daya alam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Persentase ketuntasan secara individual 
meningkat  dari 19  siswa yang tuntas  pada  siklus I,  22  siswa tuntas pada siklus II  dan
24  tuntas  pada  siklus  III, persentase  ketuntasan  klasikal meningkat  dari  60%  pada
siklus I,  80% pada siklus II  dan 90% pada  siklus III;  (2)  Aktivitas guru dan siswa
meningkat dari siklus I sampai dengan siklus III, pada siklus I dari 8 aktivitas 3
aktivitas yang belum tuntas, 2 aktivitas pada siklus II, dan pada siklus ke III 
meningkat  sesuai dengan standar waktu yang ditetapkan; (3) Keterampilan guru 
meningkat  dari  perolehan  skor 2,55  pada  siklus I dengan  kategori sedang, skor  2,66
pada siklus II dengan kategori baik dan  3,49 pada siklus III dengan kategori baik; (4) 
Respon siswa terhadap penerapan media film dapat dikatakan baik, 96 persen dari 25
siswa berpendapat  bahwa  dengan  belajar  melalui  penerapan media film  dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.
